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Abstract: Habibi Restaurant is a business that operates in the culinary services sector, 

located on Jl. Sisingamangaraja No.57, Pematangsiantar. In its service, Habibi 

Restaurant prioritizes effectiveness and customer satisfaction by prioritizing the use of 
the best raw materials. This restaurant still uses a manual system, namely by recording 

raw material inventory in a ledger. The report on the ledger will be reported every day. 

This results in checking raw material inventories which should be carried out 

periodically to be ineffective, so that when the production process is carried out there are 
obstacles caused by the amount of raw material inventory required not being in 

accordance with requirements. This restaurant purchases raw materials directly from 

suppliers to stock raw materials without knowing whether the raw materials in the 
refrigerator are still there or have been used up. This of course causes a lot of raw 

material supplies to be wasted, which causes the costs for raw material supplies to be 

high. To increase effectiveness and efficiency in managing and handling raw material 
inventories, the use of the Economic Order Quantity (EOQ) algorithm is very necessary. 

With the Economic Order Quantity (EOQ) algorithm, the optimal order quantity can be 

determined and minimize the cost of ordering goods, as well as the Reorder Point (ROP) 

as a reference for companies to determine when to reorder raw materials to be used. 
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Abstrak: Restoran Habibi merupakan salah satu tempat usaha yang bergerak di bidang 

jasa kuliner yang terletak di Jl. Sisingamangaraja No.57, Pematangsiantar. Dalam 

pelayanannya, Restoran Habibi mengutamakan efektifitas dan kepuasan bagi para 

pelanggan dengan mengutamakan penggunaan bahan baku yang terbaik. Restoran ini 
masih menggunakan sistem manual yaitu dengan cara mencatat persediaan bahan baku ke 

dalam buku besar. Laporan pada buku besar tersebut akan dilaporkan setiap hari. Hal ini 

mengakibatkan pemeriksaan persediaan bahan baku yang seharusnya dilakukan secara 
berkala menjadi tidak efektif, sehingga pada saat proses produksi dilakukan terjadi 

hambatan yang diakibatkan oleh jumlah persediaan bahan baku yang diperlukan tidak 

sesuai dengan kebutuhan. Restoran ini melakukan pembelian bahan baku langsung dari 
supplier untuk stok persediaan bahan baku tanpa mengetahui apakah bahan baku di 

kulkas masih ada atau sudah habis digunakan. Hal ini tentu membuat persediaan bahan 

baku banyak terbuang yang menyebabkan biaya untuk persediaan bahan baku menjadi 

tinggi. Untuk meningkatkan efektifitas dan efisien dalam pengelolaan dan penanganan 
persediaan bahan baku, pemanfaatan algoritma Economic Order Quantity (EOQ) sangat 

diperlukan. Dengan algoritma Economic Order Quantity (EOQ) dapat ditentukan jumlah 

pemesanan yang optimal dan meminimalkan biaya pemesanan barang, serta Reorder 
Point (ROP) sebagai acuan bagi perusahaan untuk menentukan waktu pemesanan kembali 

bahan baku yang akan digunakan. 

 
Kata kunci: Restoran, Bahan Baku, Economic Order Quantity (EOQ), Reorder Point 
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PENDAHULUAN 

 

Komputer saat ini merupakan 
kebutuhan manusia di dalam melakukan 

berbagai kegiatan, ditambah dengan 

adanya teknologi informasi yang semakin 

berperan di dalam dunia pekerjaan. 
Dengan menggunakan teknologi 

informasi akan menghasilkan informasi 

yang tepat dan akurat sesuai dengan 
kebutuhan sehingga keputusan dapat 

diambil dengan cepat (Suswara & 

Kurniawan, 2022). Dalam sebuah restoran 
perlu ada kegiatan inventori sebagai salah 

satu kegiatan yang menangani masalah 

pengadaan jenis-jenis barang dalam 

mendukung kebutuhan operasional 
restoran. Inventori merupakan kegiatan 

untuk melakukan penghitungan, 

pencatatan, pendaftaran, dan penilaian 
terhadap semua barang milik restoran, 

agar tidak terjadi pemborosan dalam 

penggunaan barang (Rusi et al., 2019).  
Restoran Habibi merupakan salah 

satu tempat usaha yang bergerak di 

bidang jasa kuliner yang terletak di Jl. 

Sisingamangaraja No.57, 
Pematangsiantar. Dalam pelayanannya, 

Restoran Habibi mengutamakan 

efektifitas dan kepuasan bagi para 
pelanggan dengan mengutamakan 

penggunaan bahan baku yang terbaik. 

Lokasinya yang strategis membuat 

restoran ini banyak didatangi pelanggan. 
Pelanggan yang ramai setiap hari tentu 

diperlukan persediaan bahan baku yang 

banyak untuk memenuhi permintaan 
pelanggan, tetapi restoran ini tidak 

mengetahui dengan pasti berapa banyak 

jumlah persediaan bahan baku yang 
digunakan per-hari. Restoran ini masih 

menggunakan sistem manual yaitu 

dengan cara mencatat persediaan bahan 

baku ke dalam buku besar. Laporan pada 
buku besar tersebut akan dilaporkan 

setiap hari. Hal ini mengakibatkan 

pemeriksaan persediaan bahan baku yang 
seharusnya dilakukan secara berkala 

menjadi tidak efektif, sehingga pada saat 

proses produksi dilakukan terjadi 

hambatan yang diakibatkan oleh jumlah 
persediaan bahan baku yang diperlukan 

tidak sesuai dengan kebutuhan. Restoran 

ini melakukan pembelian bahan baku 

langsung dari supplier untuk stok 
persediaan bahan baku tanpa mengetahui 

apakah bahan baku di kulkas masih ada 

atau sudah habis digunakan. Hal ini tentu 

membuat persediaan bahan baku banyak 
terbuang yang menyebabkan biaya untuk 

persediaan bahan baku menjadi tinggi. 

Keterlambatan dalam penyediaan bahan 
baku juga menjadi masalah karena tidak 

adanya pemberitahuan mengenai stok 

bahan baku yang hampir habis dan proses 
pemesanan bahan baku kepada supplier 

melalui via telepon menjadi tidak efektif 

dan efisien karena sering terjadi 

kekeliruan pengiriman jumlah bahan baku 
sehingga perlu dikomunikasikan kembali 

untuk mengkonfirmasi pesanan.  

Berbagai permasalahan tersebut 
berdampak pada tingkat efisiensi waktu 

dan biaya sehingga diperlukan sistem 

informasi yang efektif untuk mendukung 
dan mengelola informasi inventori yang 

ditujukan bagi pengguna internal yaitu 

pemilik atau karyawan pada restoran. 

Oleh karena itu, dibuatlah suatu sistem 
informasi inventori pada Restoran Habibi 

berbasis web. Diharapkan dengan adanya 

sistem ini dapat memudahkan perusahaan 
dalam pemantauan keluar dan masuknya 

barang. Untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisien dalam pengelolaan dan 

penanganan persediaan bahan baku, 
pemanfaatan algoritma Economic Order 

Quantity (EOQ) sangat diperlukan. 

Dengan algoritma Economic Order 
Quantity (EOQ) dapat ditentukan jumlah 

pemesanan yang optimal dan 

meminimalkan biaya pemesanan barang, 
serta Reorder Point (ROP) sebagai acuan 

bagi perusahaan untuk menentukan waktu 

pemesanan kembali bahan baku yang 

akan digunakan (Dongoran, 2019). 

 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dengan wawancara, 

observasi, kuesioner dan studi pustaka. 
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Penjelasan sumber data-data tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti 

pada Restoran Habibi Kota 

Pematangsiantar. Observasi 

dilakukan pada Ibu Susilawati selaku 
pemilik Restoran Habibi Kota 

Pematangsiantar dan juga Maya 

selaku kasir di Rumah Makan Habibi 
Kota Pematangsiantar (Casro et al., 

2020). 

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data-data yang 

berhubungan dengan sistem 

informasi inventori pada Restoran 
Habibi Kota Pematangsiantar seperti 

laporan data pengeluaran dan 

pemasukan bahan baku dan stok 
bahan baku (Rizki Rahmadanoor, 

Normajatun, 2020). 

3. Studi Pustaka  
Studi pustaka dilakukan dengan 

mempelajari banyak penelitian 

terdahulu, baik berupa jurnal, skripsi 

dan juga dengan mempelajari buku-
buku terkait permasalahan penelitian 

ini (Fadli, 2021). 

  

Metodologi Pengembangan Sistem 

Rapid Application Development 

(RAD) atau Rapid Prototyping adalah 

model proses pembangunan perangkat 
lunak yang tergolong dalam teknik 

inkremental (bertingkat) (Nasution et al., 

2022). Rapid Application Development 
(RAD) menekankan pada siklus 

pembangunan pendek, singkat dan cepat. 

Waktu yang singkat adalah batasan yang 
penting untuk model ini. Rapid 

Application Development (RAD) 

menggunakan metode iterative (berulang) 

dalam mengembangkan sistem dimana 
working model (model kerja) sistem 

dikonstruksikan dalam tahap 

pengembangan dengan tujuan 
menetapkan kebutuhan (requirement) 

pengguna. Model kerja digunakan hanya 

sesekali saja sebagai basis desain dan 

implementasi sistem akhir (Kurniawan et 
al., 2021). 

 
Gambar 1 Metode Rapid Application 

Development (RAD) 

 

Tahap-tahap dalam pengembangan 
metode RAD (Rapid Application 

Development) antara lain adalah (Ishak et 

al., 2017): 
1. Requirements Planning (Perencanaan 

Persyaratan) 

Pada tahap ini penulis melakukan 
kegiatan observasi dan wawancara 

untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan 

aplikasi atau sistem serta 

mengidentifikasi kebutuhan 
informasi apa saja yang diperlukan 

(Imanuel et al., 2022). Tahap ini 

memerlukan peran aktif dari kedua 
belah pihak yaitu antara penulis dan 

pihak Restoran Habibi. 

2. Workshop Design RAD 

Pada tahap ini dilakukan desain 
sistem yang diusulkan agar 

kebutuhan dan analisis semakin 

dipahami. Kemudian sistem yang 
diusulkan ini diharapkan berjalan 

baik dan dapat mengatasi 

permasalahan dengan semestinya. 
Pemodelan aplikasi ini dilakukan 

dengan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) (Aditya 

Tri Herdiansyah et al., 2021).  
3. Implementasi 

Pada tahap implementasi, penulis 

akan menerapkan penelitian ini pada 
sebuah sistem informasi inventori 

berbasis website di Restoran Habibi 

Kota Pematangsiantar. Sistem 
dibangun berdasarkan desain proses 

dan desain interface yang telah 

dibuat sebelumnya. Kemudian akan 

dilakukan pengujian sistem 
menggunakan blackbox testing 

dengan membandingkan antara hasil 

perhitungan manual dengan output 
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yang dihasilkan oleh sistem (Risaldi 

et al., 2020) 

. 

Economic Order Quantity (EOQ) 
Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ). 
Teknik EOQ dapat digunakan untuk 

membantu menentukan persediaan yang 

efisien. Model EOQ ini tidak hanya 
menentukan jumlah pemesanan yang 

optimal tetapi yang lebih penting lagi 

adalah menyangkut aspek finansial dari 
keputusan-keputusan tentang kuantitas 

pemesanan tersebut (Hardiyanti, 2019). 

Economic Order Quantity (EOQ) 

menurut Haming dan Mahfud (2023), 
yaitu jumlah unit yang dipesan pada 

biaya yang paling murah (ekonomis) 

atau optimal. Sedangkan menurut Heizer 
dan Render (2022), EOQ adalah salah 

satu teknik pengendalian persediaan 

yang paling tua dan terkenal secara luas, 
metode pengendalian persediaan ini 

menjawab 2 (dua) pertanyaan penting, 

kapan harus memesan dan berapa 

banyak harus memesan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Belanja Harian 

Untuk dapat menjalankan 

operasional dengan baik, setiap hari 
pegawai Restoran Habibi perlu berbelanja 

bahan keperluan yang akan digunakan 

pada hari tersebut. Pembelian dilakukan 
dengan memperhatikan berapa hal seperti, 

ketersedian bahan dalam penyimpanan 

dan berapa banyak bahan yang 
diperlukan. Berikut ialah daftar belanja 

harian yang biasa dilakukan oleh pegawai 

Restoran Habibi: 

 

Tabel 1 Belanja Harian 

No Nama 

Bahan 

Kebutuhan Harga 

1 Beras 5 sak 360.000 

2 
Kertas 

Nasi 

5 bal 35.000 

3 
Minyak 

Goreng 

15 kg 15.000 

No Nama 

Bahan 

Kebutuhan Harga 

4 
Gula 

Pasir  

5 kg 15.000 

 

Biaya Penyimpanan 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, Restoran Habibi membeli 

token listrik setiap 2 minggu sekali. 

Namun pada Restoran Habibi ruang 

penyimpanan tidak terpisah dengan 
bangunan restoran sehingga pengeluaran 

listrik dalam restoran menyatu antara 

penggunaan lain. Berikut adalah 
penjabaran data mengenai biaya listrik 

pada Restoran Habibi: 

 

Tabel 2 Biaya Listrik Bulanan 

No Keterangan Biaya 

1 
Token listrik untuk 

2 minggu 
200.000 

2 
Token Listrik 
untuk sebulan 

400.000 

 

Biaya Pemesanan 
Dengan sistem yang berjalan pada 

Restoran Habibi, biaya pemesanan 

ditunjukan dengan biaya yang dikeluarkan 

dalam sekali melakukan pembelajaan. 
Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh 

Restoran Habibi dalam sekali berbelanja 

adalah Rp 250.000 diluar harga barang 
yang dibeli. 

Jumlah pesanan pertahun, jumlah 

persanan pertahun dihitung dengan 

jumlah kebutuhan bahan dalam satu hari 
dikali dengan jumlah hari dalam satu 

tahun. Sehingga rumus yang digunakan: 

 
Dkentang  = 5 * 365 

= 1825 kg 

Biaya yang diperlukan dalam sekali 

pemesanan ialah biaya yang dikeluarkan 

Restoran Habibi dalam sekali melakukan 
pembelajaaan dibagi total bahan yang 

dibelanjakan. Sehingga rumus yang 

digunakan: 

 

Skentang =  

 = Rp 4166.6 
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Dan biaya penyimpanan bahan 

perunit selama satu tahun ditunjukan 

dengan biaya listrik Restoran Habibi 
selama setahun dibagi dengan semua 

barang perunitnya yang ada selama 

setahun. Sehingga rumus yang digunakan 

adalah: 

 

Hkentang  =  

 = Rp. 93.9/kg 

EOQkentang =   

    =  

    = 402 kg 

 

Dari hasil di atas diketahui jumlah 

optimal yang beras yang harus dibeli 
dalam sekali belanja adalah 263 sak. 

Untuk nilai EOQ dari bahan lain 

ditampilkan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 3 Nilai Optimal Setiap Bahan 

N

o 

Nam

a 

Ke

but

uha

n 

(sat

uan

) 

Biay

a 

Pem

esan

an 

(Rp) 

Bia

ya 

Pen

yim

pan

an 

(Rp

) 

Ni

la

i 

E

O

Q 

1 Beras 
182

5 
4166

.6 
0 

40
2 

2 

Kerta

s 

Nasi 

182
5 

4166
.6 

0 
40
2 

3 

Miny

ak 

Gore

ng 

547

5 

4166

.6 
0 

12

07 

4 
Gula 

Pasir  

182

5 

4166

.6 
0 

40

2 

 

Use Case Diagram 
Use Case adalah suatu teknik 

dalam analisis dan desain sistem yang 

digunakan untuk menggambarkan 
interaksi antara aktor eksternal dengan 

sistem yang sedang dianalisis atau 

dirancang. Use case digunakan untuk 

mengidentifikasi fungsionalitas utama 

yang diharapkan dari sistem. Rancangan 

use case dari sistem usulan dapat dilihat 

seperti berikut: 

 
Gambar 2 Use Case Diagram 

 

Implementasi 

 

Halaman Login 

 
Gambar 3 Halaman Login 

 

 Halaman login berfungsi untuk 

user masuk kedalam sistem. Pada 
halaman ini user akan menemui dua form 

yang berfungsi untuk menampung input-

an user berupa username dan password 
yang selanjutkan akan di verifiksai oleh 

sistem apakah data yang dimasukan benar 

atu salah. Bila data yang dimasukan salah 

maka user akan tetap di halaman ini, 
namun apabila data yang dimasukan 

benar user akan menjadi admin dan bisa 

mengakses fungsi sistem lebih banyak 
lagi. 

 

Halaman Daftar Bahan 

 
Gambar 4 Halaman Daftar Bahan 
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Halaman daftar bahan berfungsi 

untuk menampilkan data bahan yang 

tersimpan didalam database sistem, data 
yang di tampilkan pada halaman ini 

berupa nama bahan, satuan, harga, dan 

kebutuhan bahan perharinya. Dari 

halaman ini user juga bisa menuju 
halaman tambah data bahan, dan ubah 

data bahan.  

 

Halaman Gudang 

 
Gambar 5 Halaman Gudang 

 

Halaman gudang berguna untuk 
memudahkan admin dalam memeriksa 

persediaan stok yang ada dalam 

penyimpanan. Dan juga untuk mengecek 
kapan waktu belanja selanjutnya.  

 

Halaman Info Biaya 

  
Gambar 6 Halaman Info Biaya 

 
Halaman info biaya berfungsi 

untuk menampilkan data biaya yang 

digunakan untuk perhitungan EOQ 

didalam sistem, selain menampilkan data 
biaya halaman ini juga bisa mengubah 

data biaya yang ada dengan menggunakan 

tombol ubah.   
 

Halaman Info Rule 

 
Gambar 7 Halaman Info Rule 

Halaman info rule menampilkan 

data yang berkaitan dengan perhitungan 

EOQ seperti data kebutuhan tahunan, 
biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan 

nilai EOQ. Dan pada halaman ini juga 

terdapat button “Hitung EOQ” yang 

berfungsi untuk mengulang perhitungan 
EOQ dan menganti data lama dengan 

yang baru. 

 

Halaman Laporan 

 
Gambar 8 Halaman Laporan 

 

Halaman laporan berfungsi untuk 

menampilkan bahan-bahan yang 
digunakan dalam sehari. 

 

 

SIMPULAN 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada sub bab sebelumnya, 
dapat diambil suatu kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan pada model persediaan 

bahan baku beras dengan 
penggunaan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) menunjukkan 

jumlah pemesanan ekonomis yaitu 
sebanyak 263 sak, yang 

mengakibatkan biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan menurun, 
sehingga dapat meminimalkan biaya 

yang dikeluarkan pada Restoran 

Habibi dan dapat memaksimalkan 

laba yang diperoleh.  
2. Frekuensi pembelian bahan baku 

beras pada Restoran Habibi bila 

menggunakan metode EOQ adalah 
sebanyak 7 kali pembelian bahan 

baku beras dalam satu periode (1 

tahun), sedangkan pemesanan yang 
selama ini dilakukan oleh Restoran 

Habibi adalah sebanyak 365 kali 
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dalam satu tahun sehingga total biaya 

persediaan yang dikeluarkan oleh 

Restoran Habibi menunjukkan 
jumlah yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode EOQ 

dengan total biaya persediaan yaitu 

sebesar Rp. 44.5/sak. Hal ini 
disebabkan karena kuantitas 

pemesanan. 

3. Restoran Habibi tidak menetapkan 
adanya safety stock atau persediaan 

pengaman dalam kebijakannya, 

sedangkan dalam penggunaan 
metode EOQ, persediaan pengaman 

untuk dapat memperlancar proses 

produksi yaitu sebanyak 263 sak. 
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